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Abstract: This study aims to apply the K-Means clustering algorithm in clustering 

potential customers at the Dana Mutiara Savings and Loan Cooperative. This method is 

used to group customer data based on several criteria such as age, occupation, income, 

marital status, number of dependents, and asset ownership. The results of this clustering 

will facilitate the cooperative in assessing the eligibility of potential customers for loans 

and reducing the risk of non-performing loans. This study utilized customer data 

collected from January to February 2025, using the PHP programming language and 

MySQL database to build an adaptive information system. The clustering results 

identified three customer groups: potential, moderately potential, and less potential. The 

implementation of this system can enhance decision-making efficiency in credit approval 

processes at the cooperative. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means clustering dalam 

mengklaster calon nasabah potensial di Koperasi Simpan Pinjam Dana Mutiara. Metode 

ini digunakan untuk mengelompokkan data nasabah berdasarkan beberapa kriteria seperti 

usia, pekerjaan, penghasilan, status perkawinan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan 

aset. Hasil dari klasterisasi ini akan memudahkan pihak koperasi dalam menilai 

kelayakan calon nasabah untuk mendapatkan pinjaman, serta mengurangi risiko kredit 

macet. Penelitian ini menggunakan data nasabah yang diperoleh pada periode Januari 

hingga Februari 2025, dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL untuk membangun sistem informasi yang adaptif. Hasil klasterisasi 

menunjukkan tiga kelompok nasabah: potensial, cukup potensial, dan kurang potensial. 

Implementasi sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan 

pemberian kredit pada koperasi. 

 

Kata kunci: K-Means; Clustering; Calon Nasabah Potensial; Koperasi; Data Mining. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar belakang penelitian ini 

berfokus pada permasalahan yang 

dihadapi oleh Koperasi Simpan Pinjam 

Dana Mutiara, terutama dalam 

menghadapi risiko kredit macet. Kredit 

macet merupakan salah satu risiko utama 

yang dihadapi oleh lembaga keuangan, 

termasuk koperasi. Menurut Magdalena & 

Fahrudin (2020), "pengelolaan risiko 

kredit yang efektif merupakan elemen 

penting untuk menjaga keberlanjutan 

operasional lembaga keuangan, terutama 

pada koperasi yang memiliki risiko lebih 

tinggi akibat kurangnya evaluasi yang 

cermat terhadap calon nasabah”. 

Selama ini, penilaian terhadap 

calon nasabah dilakukan secara manual 

yang tidak efektif dalam 

mengelompokkan nasabah yang memiliki 

potensi baik atau tidak dalam melakukan 

pembayaran cicilan. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Hendrastuty (2024) 
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yang menyebutkan bahwa "penggunaan 

data mining untuk analisis risiko, 

khususnya dalam proses klasterisasi, 

dapat meningkatkan akurasi dalam 

pengambilan keputusan kredit." 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem 

yang dapat secara otomatis mengklaster 

calon nasabah menggunakan algoritma K-

Means clustering. Teknik ini dapat 

membantu koperasi dalam 

mengidentifikasi calon nasabah yang 

berisiko tinggi atau rendah dengan lebih 

akurat, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya kredit macet. 

Dalam penelitian ini, K-Means clustering 

digunakan sebagai metode untuk 

mempartisi data nasabah ke dalam 

beberapa kelompok berdasarkan beberapa 

kriteria yang relevan, seperti usia, 

pekerjaan, penghasilan, status 

perkawinan, jumlah tanggungan, dan 

kepemilikan aset. Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Kurniawan et al. 

(2021), "algoritma K-Means sangat 

efektif untuk digunakan dalam 

pengelompokan data besar dengan 

berbagai atribut, sehingga memudahkan 

dalam pengambilan keputusan yang lebih 

tepat."Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mempermudah proses evaluasi 

calon nasabah dan mengurangi risiko 

kredit macet, dengan menggunakan 

metode K-Means clustering untuk 

mengelompokkan data nasabah 

berdasarkan variabel yang relevan. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

K-Means clustering untuk 

mengelompokkan calon nasabah 

berdasarkan beberapa kriteria yang 

relevan. Kriteria yang digunakan dalam 

klasterisasi ini meliputi usia, pekerjaan, 

penghasilan mingguan, status perkawinan, 

jumlah tanggungan, dan kepemilikan aset. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Koperasi Simpan Pinjam 

Dana Mutiara pada periode Januari 

hingga Februari 2025. Sistem yang 

dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database 

MySQL untuk memproses data dan 

menghasilkan hasil klasterisasi. Adapun 

penjelasan mengenai tahapan dalam 

metodologi penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data calon 

nasabah yang diperoleh dari Koperasi 

Simpan Pinjam Dana Mutiara. Data ini 

mencakup informasi pribadi nasabah 

seperti usia, pekerjaan, penghasilan 

mingguan, status perkawinan, jumlah 

tanggungan, dan kepemilikan aset. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara dan observasi langsung 

pada nasabah serta pengolahan data yang 

sudah ada di koperasi. 

 

Tabel 1 Tabel Data Nasabah Koperasi 

Dana Mutiara Bulan Januari-Februari 

2025 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Kriteria Klasterisasi 

Kriteria yang digunakan dalam 

proses klasterisasi adalah: 

1. Usia: Menunjukkan rentang usia 

calon nasabah. 

2. Pekerjaan: Jenis pekerjaan yang 

dimiliki oleh calon nasabah. 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

August 2025, VIII (3): 3807 – 3813                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

3809 

 

3. Penghasilan Mingguan: Pendapatan 

yang diperoleh nasabah setiap 

minggu. 

4. Status Perkawinan: Status apakah 

calon nasabah sudah menikah atau 

belum. 

5. Jumlah Tanggungan: Jumlah 

anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan nasabah. 

6. Kepemilikan Aset: Kepemilikan 

aset yang dimiliki oleh calon 

nasabah, seperti rumah atau 

kendaraan. 

 

Penerapan Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means clustering 

adalah metode yang digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam K cluster 

berdasarkan kemiripan antar data. Proses 

K-Means ini mencakup langkah-langkah 

berikut: 

Inisialisasi Centroid 

Centroid adalah titik pusat dari 

setiap cluster. Langkah pertama dalam 

algoritma K-Means adalah memilih K 

centroid secara acak dari dataset yang 

ada. Dalam penelitian ini, jumlah cluster 

yang digunakan adalah 3 (Potensial, 

Cukup Potensial, dan Kurang Potensial). 

 

Perhitungan Jarak 

Setiap data dihitung jaraknya dari 

centroid menggunakan rumus jarak 

Euclidean: 

d   i  uj  √∑( i uj)                   ( )  

 

Update Centroid 
Setelah semua data dikelompokkan, 

pusat cluster atau centroid diperbarui 

dengan menghitung rata-rata dari semua 

anggota dalam cluster tersebut. 

 

Iterasi 

Proses ini diulang sampai posisi 

centroid tidak berubah lagi, yang 

menunjukkan bahwa cluster sudah stabil. 

 

Sistem yang Dibangun 

Sistem informasi yang dibangun 

menggunakan PHP dan MySQL 

bertujuan untuk mempermudah pihak 

koperasi dalam melakukan klasterisasi 

calon nasabah secara otomatis. Sistem ini 

menerima input data calon nasabah, 

memproses data menggunakan algoritma 

K-Means, dan menghasilkan hasil 

klasterisasi dalam tiga kategori: Potensial 

(C1), Cukup Potensial (C2), dan 

Kurang Potensial (C3). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Proses Algoritma K-Means 

1. Menentukan Jumlah ClusterJumlah 

cluster sudah ditentukan menjadi 3 

cluster, yaitu C1 potensial, C2 cukup 

potensial dan C3 kurang potensial. 

2. Menentukan Pusat Awal Cluster 

(Centroid) Untuk menentukan pusat 

awal cluster (centroid) ditentukan 

secara random/acak dari data-data 

anggota yang ada. 

 

Tabel 2 Centroid 

 
 

3. Perhitungan Jarak dengan pusat 

Cluster Menghitung jarak setiap data 

input terhadap masing–masing 

centroid menggunakan rumus jarak 

Euclidean (Euclidean Distance) 

hingga ditemukan Jarak yang paling 

dekat dari setiap data dengan 

centroid. Berikut adalah persamaan 

Euclidian Distance: 

d   i  uj  √∑( i uj)                    ( ) 

 

 
..... 

..... 

..... 

 

𝑑 (3, 3) =  (1 − 2)2 + (3 − 1)2+(3 − 3)2 + (1 − 1)2 + (3 − 3)2 + (2 − 1)2 

𝑑 (3, 3) = 2,45 
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4.  Setelah proses perhitungan diatas 

selesai, peneliti mengelompokan 

setiap data berdasarkan 

kedekatannya dengan centroid (jarak 

terdekat). Data dibawah ini 

merupakan data keseluruhan dari 

calon nasabah sebanyak 30 data. 

 

Tabel 3 Iterasi ke-1 

 
 

Memperbaharui nilai Nilai centroid baru 

di peroleh dari rata-rata cluster yang 

bersangkutan dengan menggunakan 

rumus: 

uj  t    
 

 sj
∑  j

j j
 

Lakukan perhitungan terhadap kluster 2 

dan kluster 3. Sehingga hasilnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4 Centroid 

 
 

Melakukan perulangan dari langkah 3 

hingga 5, sampai anggota tiap cluster 

tidak ada yang berubah. 

 
..... 

..... 

..... 

 
 

Tabel 5 Iterasi ke-2 

 
 

Memperbaharui nilai Nilai centroid baru 

di peroleh dari rata-rata cluster yang 

bersangkutan dengan menggunakan 

rumus: 

uj  t    
 

 sj
∑  j

j j
 

Tabel dibawah ini merupakan nilai 

centroid baru pada iterasi ke 3, peneliti 

langsung menuju iterasi ke 3 dikarenakan 

proses yang panjang jika peneliti 

membuat seluruh perubahan iterasi. Cara 

mendapatkan nilai centroid baru pada 

iterasi ke 3 langkahnya sama dengan 

iterasi ke 2 sehingga peneliti 

menampilkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 6 Centroid 

𝑑 (1, 1) =  (2 − 3,41)2 + (3 − 2,5)2+(3 − 3,33)2 + (1 − 1,08)2 + (4 − 6)2 + (2 − 2,16)2 

𝑑 (1, 1) = 2,53 

𝑑 (1, 2) =  (2 − 2,08)2 + (3 − 2,91)2+(3 − 2,75)2 + (1 − 1)2 + (4 − 3,75)2 + (2 − 2,08)2 

𝑑 (1, 2) = 0,38 

𝑑 (1, 3) =  (2 − 2,33)2 + (3 − 1,16)2+(3 − 2,83)2 + (1 − 1)2 + (4 − 3,5)2 + (2 − 1,33)2 

𝑑 (1, 3) = 2,05 

𝑑 (3, 3) =  (1 − 2,33)2 + (3 − 1,16)2+(3 − 2,83)2 + (1 − 1)2 + (3 − 3,5)2 + (2 − 1,33)2 

𝑑 (3, 3) = 2,42 
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Melakukan perulangan dari langkah 3 

hingga 5, sampai anggota tiap cluster 

tidak ada yang berubah. Setelah 

melakukan proses perhitungan 

menggunakan centroid ke 3, peneliti 

menampilkan hasil keseluruhan clustering 

calon nasabah potensial pada tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel 7 Hasil Clustering 

 
 

Berdasarkan hasil tabel diatas kita 

dapat melihat hasil clustering calon 

nasabah potensial pada Koperasi Dana 

Mutiara dan berdasarkan jumlah data 

penilaian diatas peneliti menarik 

kesimpulan bahwa terdapat sebanyak 12 

nasabah yang termasuk dalam cluster 

potensial (C1),  berjumlah 5 nasabah 

termasuk dalam cluster kurang potensial 

(C3) dan sebanyak 13 nasabah termasuk 

dalam cluster cukup potensial (C2).  

 

 

SIMPULAN 

 

Dari hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya yang telah dijelaskan, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem informasi yang dibangun 

dalam penelitian ini berhasil 

menerapkan metode clustering 

menggunakan algoritma K-Means 

untuk mengelompokkan calon 

nasabah potensial pada Koperasi 

Simpan Pinjam Dana Mutiara. 

Sistem ini mampu mengelompokkan 

data nasabah berdasarkan beberapa 

variabel seperti Usia, pekerjaan, 

penghasilan, status, jumlah 

tanggungan, dan aset  

2. Proses pengelompokan data calon 

nasabah menghasilkan tiga klaster 

yang menunjukkan tingkat 

kepotensialan nasabah, yaitu: 

 
3. Sistem yang dirancang dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam 

proses seleksi calon nasabah secara 

manual, karena sistem mampu 

memberikan informasi klasifikasi 

secara otomatis dan akurat 

berdasarkan data yang dimasukkan, 

sehingga mendukung pengambilan 

keputusan oleh pihak koperasi.\
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